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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
berbasis Pendidikan Matematika Realistik pada materi pecahan serta mengetahui 
tingkat kelayakan, kepraktisan, dan peningkatannya terhadap kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas IV MIS YPI Batang Kuis. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
angket, lembar validasi, dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan memperoleh 
rata-rata validasi sebesar 86,93% dengan kategori sangat layak. Hasil uji kepraktisan 
menunjukkan respons guru sebesar 90,00% dan respons peserta didik sebesar 86,75%, 
keduanya berada dalam kategori sangat praktis. Aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran mencapai 81,86% dengan kategori sangat baik. Kemampuan 
pemecahan masalah matematis juga mengalami peningkatan, ditunjukkan oleh 
kenaikan nilai rata-rata dari 59,75 pada tes awal menjadi 81,00 pada tes akhir dengan 
nilai N-Gain sebesar 0,53 dalam kategori sedang. Dengan demikian, Lembar Kerja 
Peserta Didik berbasis Pendidikan Matematika Realistik yang dikembangkan 
dinyatakan layak dan praktis digunakan serta berpotensi meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi pecahan. 

Keywords: Kemampuan Pemecahan Masalah, Lembar Kerja Peserta Didik, Materi 
Pecahan, Pendidikan Matematika Realistik. 

A. Introduction 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting pada jenjang sekolah dasar 
karena tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga berperan 
dalam mengembangkan penalaran, berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan 
masalah. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kompetensi penting 
karena peserta didik dituntut untuk memahami informasi, mengidentifikasi 
permasalahan, menentukan strategi, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa 
kembali hasil yang diperoleh. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah matematika masih perlu diperkuat, terutama 
ketika permasalahan disajikan dalam bentuk soal cerita yang membutuhkan 
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pemahaman konsep dan penerapan strategi penyelesaian (Saleh et al., 2023). 

Salah satu materi matematika yang sering menjadi tantangan bagi peserta didik 
sekolah dasar adalah pecahan. Pemahaman pecahan tidak hanya menuntut 
kemampuan melakukan operasi hitung, tetapi juga kemampuan memahami makna, 
representasi, hubungan, dan penerapan pecahan dalam berbagai situasi. Peserta didik 
dapat mengalami kesulitan ketika harus menghubungkan konsep pecahan dengan 
permasalahan kontekstual. Penelitian mengenai proses berpikir peserta didik pada 
materi pecahan menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan proses memahami informasi, menentukan langkah penyelesaian, dan 
menggunakan konsep pecahan secara tepat (Faridah & Nuljannah, 2022). Penelitian 
Saleh et al. (2023) juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah pecahan berdasarkan tingkat kemampuan matematis.  

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar yang dapat membantu peserta 
didik memahami konsep pecahan melalui kegiatan yang sistematis dan bermakna. 
Lembar Kerja Peserta Didik dapat menjadi salah satu bahan ajar yang mendukung 
kebutuhan tersebut karena memungkinkan peserta didik mengikuti aktivitas 
pembelajaran secara bertahap melalui kegiatan mengamati, memahami masalah, 
mengeksplorasi informasi, menemukan strategi, dan menarik kesimpulan. Penelitian 
Halimah dan Kurniawati (2022) menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar 
matematika berbasis Pendidikan Matematika Realistik pada materi pecahan untuk 
kelas IV sekolah dasar menghasilkan bahan ajar yang dinilai valid dan praktis untuk 
digunakan dalam pembelajaran.  

Pendekatan yang relevan untuk mengembangkan bahan ajar tersebut adalah 
Pendidikan Matematika Realistik, yang menghubungkan konsep matematika dengan 
situasi yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Melalui konteks nyata, peserta 
didik memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman matematika secara 
bertahap, menggunakan strategi informal, mengembangkan representasi, dan 
menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep matematika. Penelitian Putri et 
al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan Pendidikan Matematika Realistik pada 
materi pecahan kelas IV dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik, dengan peningkatan hasil kemampuan pemecahan masalah dari siklus 
pertama ke siklus kedua.  

Hasil penelitian yang lebih baru juga memperkuat relevansi pendekatan tersebut. 
Muntheawati et al. (2025) menemukan bahwa penerapan Pendidikan Matematika 
Realistik dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik sekolah dasar kelas IV. Sementara itu, penelitian mengenai pembelajaran 
pecahan dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik menunjukkan bahwa 
penggunaan konteks kehidupan nyata, diskusi, eksplorasi, dan refleksi dapat 
membantu peserta didik membangun pemahaman konsep pecahan secara lebih 
bermakna.  

Pengembangan bahan ajar berbasis Pendidikan Matematika Realistik juga terus 
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berkembang. Barumbun et al. (2024) mengembangkan modul ajar matematika materi 
pecahan berbasis pendekatan matematika realistik untuk peserta didik sekolah dasar 
dan menggunakan model pengembangan ADDIE. Selain itu, penelitian terbaru 
mengenai Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pendidikan Matematika Realistik pada 
materi pecahan kelas IV menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 
memperoleh penilaian valid dari ahli materi dan ahli media sehingga layak 
digunakan sebagai penunjang pembelajaran matematika.  

Meskipun penelitian mengenai Pendidikan Matematika Realistik, pecahan, dan bahan 
ajar telah dilakukan, masih terdapat ruang pengembangan yang berkaitan dengan 
penyesuaian bahan ajar terhadap karakteristik peserta didik dan kebutuhan 
pembelajaran pada satuan pendidikan tertentu. Penelitian sebelumnya memiliki 
konteks sekolah, karakteristik peserta didik, dan desain produk yang berbeda. Selain 
itu, beberapa penelitian lebih menekankan peningkatan pemahaman konsep atau 
kemampuan berpikir kritis, sedangkan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
yang secara khusus mengintegrasikan konteks pecahan dengan tahapan pemecahan 
masalah masih dapat dikembangkan lebih lanjut.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan pada “Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik Berbasis Pendidikan Matematika Realistik untuk Pemecahan 
Masalah Pecahan” pada peserta didik kelas IV MIS YPI Batang Kuis. Kebaruan 
penelitian terletak pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik yang 
mengintegrasikan permasalahan kontekstual dengan aktivitas pemecahan masalah 
pada materi pecahan. Peserta didik diarahkan untuk memahami masalah, 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan strategi, 
melaksanakan penyelesaian, serta memeriksa kembali hasilnya. Dengan demikian, 
produk yang dikembangkan diharapkan tidak hanya membantu peserta didik 
memahami konsep pecahan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang 
kontekstual dan mendukung perkembangan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 

B. Methods 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) yang bertujuan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik pada materi pecahan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas IV MIS YPI Batang Kuis. Model 
pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang terdiri atas tahap Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009). 

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, dan permasalahan dalam pembelajaran materi pecahan 
melalui observasi, wawancara, dan angket. Selanjutnya, tahap perancangan 
dilakukan dengan menyusun materi, aktivitas pembelajaran berbasis masalah 
kontekstual, soal pemecahan masalah, serta desain Lembar Kerja Peserta Didik. 

Pada tahap pengembangan, produk yang telah dirancang direalisasikan dan 
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divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan/atau ahli bahasa. Saran dan masukan dari 
validator digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki produk sebelum diterapkan 
kepada peserta didik kelas IV MIS YPI Batang Kuis. Tahap implementasi dilakukan 
untuk mengetahui penggunaan dan respons peserta didik terhadap produk yang 
dikembangkan. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan hasil 
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik. Data penelitian dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, angket, dan tes kemampuan pemecahan masalah, kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kelayakan dan kepraktisan produk dihitung menggunakan rumus 
persentase sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋maks
× 100% 

Keterangan: 𝑃merupakan persentase penilaian, ∑𝑋adalah jumlah skor yang 
diperoleh, dan ∑𝑋maksadalah jumlah skor maksimal (Sugiyono, 2019). Hasil 
perhitungan selanjutnya digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan dan 
kepraktisan produk yang dikembangkan. 

C. Results and Discussion 

Hasil  

Validasi Produk 

Tabel 1. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 

Aspek Penilaian Skor Diperoleh Skor Maksimal Persentase Kategori 

Ahli materi 56 64 87,50% Sangat Layak 

Ahli media 52 60 86,67% Sangat Layak 

Ahli bahasa 45 52 86,54% Sangat Layak 

Rata-rata 153 176 86,93% Sangat Layak 

 
Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 
berbasis Pendidikan Matematika Realistik memperoleh rata-rata persentase sebesar 
86,93% dengan kategori sangat layak. Validasi materi memperoleh persentase sebesar 
87,50%, validasi media sebesar 86,67%, dan validasi bahasa sebesar 86,54%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa produk telah memenuhi aspek kesesuaian materi, 
kualitas desain, keterbacaan bahasa, dan penyajian pembelajaran sehingga layak 
untuk digunakan pada tahap implementasi. 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 



JPP: Jurnal Pendidikan Profesional 
Volume 2 (2) 2026, 1-15 
E-ISSN 1160-9630 

 

5 
 

Indikator Aktivitas Persentase Kategori 

Memperhatikan masalah kontekstual 88% Sangat Baik 

Mengidentifikasi informasi dalam masalah 82% Sangat Baik 

Berdiskusi dengan teman 85% Sangat Baik 

Menentukan strategi penyelesaian 80% Baik 

Menyelesaikan masalah 84% Sangat Baik 

Menyampaikan hasil pekerjaan 78% Baik 

Meninjau kembali jawaban 76% Baik 

Rata-rata 81,86% Sangat Baik 

 
Berdasarkan hasil observasi, aktivitas peserta didik selama menggunakan Lembar 
Kerja Peserta Didik memperoleh rata-rata sebesar 81,86% dengan kategori sangat 
baik. Aktivitas tertinggi terlihat pada kemampuan peserta didik dalam 
memperhatikan permasalahan kontekstual, sedangkan aktivitas meninjau kembali 
jawaban masih memerlukan pembiasaan. Secara umum, penggunaan Lembar Kerja 
Peserta Didik mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 

Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru 

Tabel 3. Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru 

No. Aspek 
Skor 

Diperoleh 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

1 
Kemudahan 
penggunaan 

18 20 90,00% 
Sangat 
Praktis 

2 Kejelasan petunjuk 17 20 85,00% 
Sangat 
Praktis 

3 Kesesuaian materi 19 20 95,00% 
Sangat 
Praktis 

4 Manfaat produk 18 20 90,00% 
Sangat 
Praktis 

 Rata-rata 72 80 90,00% 
Sangat 
Praktis 

 
Hasil uji kepraktisan oleh guru memperoleh persentase sebesar 90,00% dengan 
kategori sangat praktis. Guru menilai bahwa Lembar Kerja Peserta Didik mudah 
digunakan, memiliki petunjuk yang jelas, sesuai dengan materi pembelajaran, dan 
bermanfaat dalam membantu peserta didik memahami konsep pecahan melalui 
permasalahan kontekstual. 

Hasil Respons Peserta Didik 
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Tabel 4. Hasil Respons Peserta Didik 

Aspek Respons Persentase Kategori 

Ketertarikan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 89,00% Sangat Praktis 

Kemudahan memahami materi 84,00% Sangat Praktis 

Kemudahan mengikuti kegiatan 86,00% Sangat Praktis 

Manfaat terhadap pemahaman materi 88,00% Sangat Praktis 

Rata-rata 86,75% Sangat Praktis 

 
Berdasarkan Tabel 4, respons peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 
memperoleh rata-rata persentase sebesar 86,75% dengan kategori sangat praktis. 
Peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap tampilan dan aktivitas yang 
disajikan serta merasa lebih mudah memahami materi pecahan melalui permasalahan 
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Tabel 5. Perbandingan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Tes Awal Tes Akhir Peningkatan 

Memahami masalah 64,50 84,00 19,50 

Merencanakan penyelesaian 58,00 80,50 22,50 

Melaksanakan penyelesaian 61,50 83,00 21,50 

Meninjau kembali jawaban 55,00 76,50 21,50 

Rata-rata 59,75 81,00 21,25 

 
Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik setelah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik. Nilai rata-rata tes awal sebesar 59,75 meningkat 
menjadi 81,00 pada tes akhir. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual dapat membantu peserta 
didik memahami masalah dan menentukan strategi penyelesaian secara lebih 
sistematis. 

Hasil N-Gain 

Berdasarkan nilai rata-rata tes awal dan tes akhir, peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah dapat dihitung menggunakan rumus: 

𝑁-𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆akhir − 𝑆awal

𝑆maksimal − 𝑆awal
 

Dengan nilai: 

𝑁-𝐺𝑎𝑖𝑛 =
81,00 − 59,75

100 − 59,75
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𝑁-𝐺𝑎𝑖𝑛 =
21,25

40,25
= 0,53 

Tabel 6. Hasil Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Tes Awal Nilai Tes Akhir N-Gain Kategori 

59,75 81,00 0,53 Sedang 

 
Hasil perhitungan menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,53 dengan kategori sedang. 
Dengan demikian, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pendidikan 
Matematika Realistik menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik pada materi pecahan. 

Ringkasan Revisi Produk 

Tabel 7. Hasil Revisi Lembar Kerja Peserta Didik 

Bagian Produk Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Bahasa 
Beberapa instruksi kurang 

sederhana 

Bahasa disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik kelas 

IV 

Petunjuk kegiatan Petunjuk belum rinci 
Langkah kegiatan disusun lebih 

sistematis 

Tampilan 
Tata letak beberapa bagian 

kurang proporsional 
Tampilan dan ilustrasi diperbaiki 

Masalah 
kontekstual 

Beberapa konteks masih 
umum 

Konteks disesuaikan dengan 
kehidupan peserta didik 

Aktivitas 
pemecahan 

masalah 

Tahapan belum terlihat 
secara jelas 

Tahapan disusun secara bertahap 
dan terarah 

 
Revisi produk dilakukan berdasarkan masukan dari para ahli dan hasil uji coba. 
Perbaikan terutama dilakukan pada aspek bahasa, kejelasan instruksi, tampilan, serta 
penyajian masalah kontekstual. Hasil revisi menghasilkan Lembar Kerja Peserta 
Didik yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas IV. 

Ringkasan Hasil Penelitian 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Pengembangan 

Aspek Penelitian Hasil Kategori 

Validasi ahli materi 87,50% Sangat Layak 

Validasi ahli media 86,67% Sangat Layak 

Validasi ahli bahasa 86,54% Sangat Layak 

Rata-rata validasi 86,93% Sangat Layak 

Kepraktisan guru 90,00% Sangat Praktis 
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Aspek Penelitian Hasil Kategori 

Respons peserta didik 86,75% Sangat Praktis 

Rata-rata tes awal 59,75 Cukup 

Rata-rata tes akhir 81,00 Baik 

N-Gain 0,53 Sedang 

 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 
berbasis Pendidikan Matematika Realistik pada materi pecahan memenuhi kriteria 
sangat layak dan sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah juga menunjukkan peningkatan dari rata-rata 59,75 
pada tes awal menjadi 81,00 pada tes akhir dengan nilai N-Gain sebesar 0,53 dalam 
kategori sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 
yang dikembangkan dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar untuk membantu 
peserta didik memahami konsep pecahan melalui permasalahan kontekstual 
sekaligus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik yang dikembangkan memperoleh rata-rata hasil 
validasi sebesar 86,93% dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa produk telah memenuhi aspek penting dalam pengembangan bahan ajar, 
meliputi kesesuaian materi, penyajian, desain, dan penggunaan bahasa. Tingginya 
hasil validasi menunjukkan bahwa isi Lembar Kerja Peserta Didik telah memiliki 
keterkaitan antara tujuan pembelajaran, materi pecahan, aktivitas peserta didik, serta 
kegiatan pemecahan masalah. Dalam pengembangan bahan ajar berbasis Pendidikan 
Matematika Realistik, validitas produk menjadi aspek penting karena bahan ajar tidak 
hanya harus benar secara matematis, tetapi juga harus mampu menerjemahkan 
prinsip pembelajaran realistik ke dalam aktivitas yang dapat dilakukan peserta didik. 
Penelitian Sutarni et al. (2024), misalnya, mengembangkan lembar kerja berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik pada materi pecahan dan menempatkan validitas, 
kelayakan, serta efektivitas sebagai komponen utama dalam pengembangan produk. 
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa bahan ajar berbasis pendekatan realistik 
perlu dirancang secara sistematis agar konteks, materi, aktivitas, dan tujuan 
pembelajaran saling berkaitan.  

Kelayakan produk dalam penelitian ini juga dapat dipahami dari karakteristik materi 
pecahan yang membutuhkan representasi dan konteks yang mudah dipahami peserta 
didik. Pecahan merupakan konsep yang relatif abstrak apabila hanya diperkenalkan 
melalui simbol dan prosedur operasi. Oleh karena itu, penyajian permasalahan yang 
berkaitan dengan pengalaman sehari-hari dapat membantu peserta didik 
menghubungkan situasi konkret dengan representasi matematis. Penelitian Nuraeni 
et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan Pendidikan Matematika Realistik pada 
pembelajaran konsep dasar pecahan kelas IV dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik; rata-rata hasil belajar meningkat dari 76,3 pada siklus pertama menjadi 
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88,2 pada siklus kedua. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa konteks dan 
aktivitas yang dekat dengan pengalaman peserta didik dapat menjadi jembatan 
menuju pemahaman konsep pecahan yang lebih formal. Dengan demikian, hasil 
validasi sebesar 86,93% dalam penelitian ini tidak hanya menunjukkan kualitas 
tampilan produk, tetapi juga menunjukkan bahwa struktur bahan ajar telah 
mengakomodasi kebutuhan pembelajaran pecahan yang bersifat konseptual dan 
aplikatif. 

Aktivitas peserta didik yang mencapai rata-rata 81,86% dengan kategori sangat baik 
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan mampu 
memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 
Peserta didik tidak hanya menerima penjelasan guru, tetapi diarahkan untuk 
membaca permasalahan, memahami informasi, berdiskusi, mencoba strategi, dan 
mengomunikasikan hasil penyelesaian. Pola tersebut sesuai dengan karakteristik 
Pendidikan Matematika Realistik yang menempatkan aktivitas peserta didik sebagai 
bagian penting dalam proses pembentukan pengetahuan matematika. Penelitian Arni 
et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik pada operasi penjumlahan pecahan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar peserta didik. Proses pembelajaran dilakukan melalui tahapan memahami 
masalah kontekstual, menjelaskan permasalahan, menyelesaikan masalah, 
membandingkan jawaban, mendiskusikan hasil, dan menarik kesimpulan.  

Aktivitas yang tinggi dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa Lembar Kerja 
Peserta Didik dapat berfungsi bukan hanya sebagai kumpulan latihan, tetapi sebagai 
media untuk mengorganisasi proses berpikir peserta didik. Ketika peserta didik 
dihadapkan pada masalah yang dekat dengan kehidupan mereka, mereka memiliki 
kesempatan untuk menggunakan pengetahuan sebelumnya sebagai dasar dalam 
membangun strategi penyelesaian. Hal tersebut sejalan dengan kajian Rahmania dan 
Turmudi (2023) yang menemukan bahwa penerapan Pendidikan Matematika 
Realistik pada pembelajaran matematika sekolah dasar memberikan dampak positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Konteks kehidupan sehari-hari menjadi 
salah satu karakteristik penting karena memungkinkan peserta didik 
menghubungkan pengalaman nyata, konteks matematis, dan representasi formal. 
Dengan demikian, aktivitas sebesar 81,86% dapat menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan telah memberikan pengalaman belajar yang lebih partisipatif 
dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian rumus. 

Kepraktisan produk juga menunjukkan hasil yang positif, ditunjukkan oleh respons 
guru sebesar 90,00% dan respons peserta didik sebesar 86,75%, yang keduanya 
termasuk kategori sangat praktis. Respons guru yang tinggi menunjukkan bahwa 
produk relatif mudah digunakan dalam proses pembelajaran, memiliki petunjuk 
yang dapat dipahami, serta menyediakan aktivitas yang sesuai dengan materi dan 
tujuan pembelajaran. Sementara itu, respons peserta didik menunjukkan bahwa 
Lembar Kerja Peserta Didik dapat diterima dari sisi kemudahan penggunaan, 
tampilan, bahasa, dan aktivitas yang diberikan. Dalam pengembangan bahan ajar, 
aspek kepraktisan memiliki posisi penting karena produk yang secara teoritis baik 
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belum tentu dapat digunakan secara optimal apabila terlalu kompleks, sulit 
dipahami, atau tidak sesuai dengan kondisi kelas. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Windarti et al. (2026) yang 
mengembangkan lembar kerja digital interaktif berbasis Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia pada materi pecahan dan numerasi sekolah dasar. Penelitian 
tersebut secara khusus mengembangkan produk dengan memperhatikan validitas, 
kepraktisan, dan efektivitas, sehingga menunjukkan bahwa kualitas bahan ajar tidak 
dapat dilepaskan dari pengalaman pengguna ketika produk diterapkan dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, tingginya respons guru dan peserta didik dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik tidak hanya 
memenuhi aspek akademik, tetapi juga memiliki keterterapan dalam situasi 
pembelajaran nyata. 

Respons peserta didik sebesar 86,75% juga dapat dikaitkan dengan karakteristik 
visual dan kontekstual produk. Bahan ajar yang menggunakan permasalahan yang 
dekat dengan kehidupan peserta didik dapat membuat pembelajaran matematika 
terasa lebih relevan. Pada materi pecahan, konteks seperti pembagian makanan, 
pengukuran, pembagian benda, atau aktivitas sehari-hari lainnya dapat membantu 
peserta didik memahami bahwa pecahan bukan hanya simbol berupa pembilang dan 
penyebut, tetapi merupakan konsep yang digunakan dalam kehidupan. Penelitian 
Bustomi dan Mutaqin mengenai implementasi Pendidikan Matematika Realistik pada 
materi pecahan juga menekankan pentingnya konteks kehidupan nyata karena materi 
pecahan sering dipersepsikan sebagai materi yang abstrak dan sulit apabila 
pembelajaran tidak dikaitkan dengan situasi yang bermakna.  

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu temuan penting 
dalam penelitian ini. Nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 59,75 pada tes awal 
menjadi 81,00 pada tes akhir, dengan nilai N-Gain sebesar 0,53 yang termasuk 
kategori sedang. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan kemampuan 
peserta didik setelah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pendidikan 
Matematika Realistik. Perubahan tersebut dapat dilihat melalui kemampuan peserta 
didik dalam memahami informasi pada soal, menentukan strategi, melakukan 
prosedur penyelesaian, dan memperoleh jawaban yang sesuai dengan konteks 
permasalahan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Muntheawati et al. (2025) 
yang menguji model Pendidikan Matematika Realistik pada kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik kelas IV. Penelitian tersebut menggunakan desain 
kuasi-eksperimen dan menunjukkan bahwa pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik sekolah dasar.  

Peningkatan tersebut juga dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran 
realistik. Dalam pembelajaran konvensional, peserta didik sering kali diperkenalkan 
terlebih dahulu pada rumus atau prosedur, kemudian diminta menerapkannya pada 
soal. Sebaliknya, Pendidikan Matematika Realistik mengawali pembelajaran dengan 
situasi yang dapat dipahami peserta didik. Dari situasi tersebut, peserta didik 
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diarahkan untuk menemukan hubungan matematis, mengembangkan model atau 
representasi, membandingkan strategi, dan menuju bentuk matematika yang lebih 
formal. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk tidak 
hanya mengetahui apa yang harus dilakukan, tetapi juga memahami mengapa suatu 
strategi digunakan. Penelitian Nuraeni et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan 
tersebut dapat meningkatkan pemahaman konsep pecahan peserta didik kelas IV, 
sedangkan penelitian Arni et al. (2023) memperlihatkan peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar dalam pembelajaran operasi pecahan.  

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Putri et al. yang 
menerapkan Pendidikan Matematika Realistik pada kemampuan pemecahan 
masalah materi pecahan kelas IV sekolah dasar. Penelitian tersebut berangkat dari 
kondisi bahwa pembelajaran matematika perlu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menghadapi masalah yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. Pendekatan realistik digunakan untuk menjembatani kemampuan 
pemecahan masalah dengan pembelajaran yang kontekstual. Kesamaan tersebut 
memperkuat argumentasi bahwa peningkatan nilai dari 59,75 menjadi 81,00 dalam 
penelitian ini dapat dikaitkan dengan karakteristik LKPD yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan masalah dan 
membangun strategi penyelesaian. 

Selain itu, penelitian Maqbulah dan Baalwi (2025) mengenai penerapan Creative 
Problem Solving dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada materi 
pecahan kelas IV juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
merupakan aspek yang perlu mendapat perhatian khusus dalam pembelajaran 
pecahan. Penelitian tersebut berangkat dari kesulitan peserta didik dalam memahami 
soal deskriptif dan menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-
hari. Temuan tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini karena Lembar Kerja 
Peserta Didik yang dikembangkan juga menempatkan permasalahan kontekstual 
sebagai bagian dari aktivitas belajar. 

Meskipun terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah, nilai N-Gain sebesar 
0,53 yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa peningkatan tersebut 
belum berada pada tingkat maksimal. Hal ini dapat dipahami karena kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan kompleks yang tidak terbentuk hanya 
melalui beberapa kali pertemuan. Peserta didik membutuhkan pembiasaan untuk 
memahami informasi, memilih strategi, mengomunikasikan proses berpikir, serta 
melakukan evaluasi terhadap solusi. Dengan demikian, hasil N-Gain sedang tidak 
menunjukkan bahwa produk tidak berhasil, tetapi mengindikasikan bahwa 
pengembangan kemampuan pemecahan masalah membutuhkan proses 
pembelajaran yang berkelanjutan dan penguatan pada setiap tahapan penyelesaian 
masalah. 

Temuan yang menarik terlihat pada kemampuan peserta didik dalam meninjau 
kembali jawaban yang memperoleh persentase 76%, lebih rendah dibandingkan 
aktivitas pembelajaran lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
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peserta didik masih cenderung berhenti setelah memperoleh jawaban akhir. Mereka 
belum sepenuhnya terbiasa memeriksa kembali apakah prosedur yang digunakan 
sudah benar, apakah jawaban sesuai dengan informasi pada soal, dan apakah hasil 
yang diperoleh masuk akal. Tahap pemeriksaan kembali sebenarnya merupakan 
bagian penting dari pemecahan masalah karena memungkinkan peserta didik 
melakukan refleksi terhadap proses berpikirnya. Penelitian mengenai kemampuan 
pemecahan masalah dalam konteks Pendidikan Matematika Realistik juga 
menunjukkan pentingnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membandingkan dan mendiskusikan strategi penyelesaian, bukan hanya 
memperoleh jawaban akhir.  

Rendahnya aktivitas meninjau kembali juga menunjukkan bahwa LKPD pada 
penelitian selanjutnya dapat diperkuat dengan aktivitas reflektif. Misalnya, setelah 
menyelesaikan soal, peserta didik dapat diberikan pertanyaan: “Apakah jawabanmu 
sudah sesuai dengan pertanyaan?”, “Bagaimana kamu mengetahui bahwa jawabanmu 
benar?”, “Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan masalah tersebut?”, dan “Apa yang 
akan terjadi jika informasi pada soal diubah?”. Pertanyaan semacam ini dapat mendorong 
peserta didik untuk tidak hanya mengejar jawaban, tetapi juga memahami proses dan 
alasan matematis di balik penyelesaian. Penguatan tersebut relevan dengan 
karakteristik Pendidikan Matematika Realistik yang memberikan ruang untuk 
membandingkan strategi dan mendiskusikan hasil penyelesaian. 

Dari perspektif pemahaman konsep, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui 
temuan Yusari et al. (2025). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
pecahan menggunakan Pendidikan Matematika Realistik dapat membantu peserta 
didik membangun konsep melalui eksplorasi situasi kontekstual, diskusi kelompok, 
dan refleksi terhadap strategi pemecahan masalah. Temuan tersebut memperkuat 
bahwa keberhasilan pembelajaran realistik tidak semata-mata berasal dari 
penggunaan soal cerita, tetapi dari bagaimana konteks tersebut digunakan untuk 
mengarahkan peserta didik membangun konsep dan melakukan refleksi. 

Lebih lanjut, penelitian Supratman et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 
Pendidikan Matematika Realistik yang dipadukan dengan media manipulatif juga 
dapat membantu pemahaman konsep pecahan peserta didik sekolah dasar. Penelitian 
tersebut menunjukkan pentingnya menyesuaikan penyajian konsep abstrak dengan 
pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Temuan tersebut 
relevan dengan penelitian ini karena LKPD yang dikembangkan dapat menjadi 
sarana untuk menghadirkan representasi dan situasi konkret sebelum peserta didik 
diarahkan pada prosedur matematika yang lebih formal. 

Secara keseluruhan, hasil validasi sebesar 86,93%, aktivitas peserta didik sebesar 
81,86%, respons guru sebesar 90,00%, respons peserta didik sebesar 86,75%, serta 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dari rata-rata 59,75 menjadi 81,00 
dengan N-Gain 0,53 menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki 
kualitas yang baik dari aspek kelayakan, kepraktisan, keterlibatan peserta didik, dan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Hasil tersebut sejalan dengan 
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perkembangan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa Pendidikan Matematika 
Realistik dapat digunakan untuk menghubungkan konsep matematika dengan 
konteks kehidupan nyata, meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat 
pemahaman pecahan, dan mendukung kemampuan pemecahan masalah.  

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada menghasilkan 
Lembar Kerja Peserta Didik yang layak dan praktis, tetapi juga pada integrasi antara 
konteks realistik, materi pecahan, dan tahapan pemecahan masalah dalam satu bahan 
ajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas IV MIS YPI Batang 
Kuis. Pengembangan tersebut memberikan alternatif bahan ajar yang dapat 
membantu guru menggeser pembelajaran pecahan dari orientasi prosedural menuju 
pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan berorientasi pada proses berpikir. 
Namun, karena peningkatan kemampuan pemecahan masalah masih berada pada 
kategori sedang dan tahap pemeriksaan kembali memperoleh persentase paling 
rendah, penggunaan LKPD perlu disertai bimbingan guru dan pembiasaan refleksi 
secara berkelanjutan. 

D. Conclusions 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 
Pendidikan Matematika Realistik pada materi pecahan di kelas IV MIS YPI Batang 
Kuis menghasilkan produk yang sangat layak dan praktis digunakan, dengan rata-
rata validasi sebesar 86,93%, respons guru 90,00%, respons peserta didik 86,75%, serta 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dari nilai rata-rata 59,75 menjadi 81,00 
dengan N-Gain 0,53 kategori sedang. Temuan ini mengimplikasikan bahwa bahan 
ajar berbasis masalah kontekstual dapat membantu peserta didik memahami konsep 
pecahan dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara lebih 
bermakna. Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah, jumlah peserta 
didik yang terbatas, dan materi pecahan בלבד, sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
melibatkan subjek dan sekolah yang lebih luas, menggunakan kelompok 
pembanding, mengembangkan materi matematika lainnya, serta mengintegrasikan 
media digital untuk memperoleh gambaran efektivitas produk yang lebih 
komprehensif. 
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